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PENGERTIAN PERSEDIAAN
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Persediaan) adalah! barang-barang
yang dimiliki’ perusahaan’ untuk
’ digunakan' atau) dijuall dii masa

¥
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mendatang. Jenisnya meliputi bahan
baku, barang dalam’ proses, dan
barang jadi/dagangan.
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3.1CAKUPAN BARANG.
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DALAM PERSEDIAAN
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3.3 SISTEM PENCATATAN
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CONTOH PERBEDAAN PENCATATAN
PERIODIK DAN PERPETUAL

1.Persediaan Awal 150 unit pada harga Rp 8.000

| Sistem Persedian Periodik Sistem Persediaan Perpetual
‘Akun persediaan menunjukkan saldo | Akun persediaan menunjukkan saldo
persediaan sebesar Rp 8.000 persediaan sebesar Rp 8.000

2.Pembelian 600 Unit pada harga Rp 9.000 Secara Kredit

| Sistem Persediaan Periodik Sistem Persediaan Perpetual
Pembelian Rp 5.400.000 Persediaan Rp 5.400.000
Utang Dagang Rp 5.400.000 Utang Dagang Rp 5.400.000




DAN PERPETUAL

3.Penjualan 500 Unit pada harga Rp 15.000 Secara Kredit

Sistem Persediaan Periodik

Sistern Persediaan Perpetual

Piutang Dagang Rp 7.500.000
Penjualan Rp 7.500.000

Piutang Dagang Rp 7.500.000
Penjualan Rp 7.500.000

Tidak ada jurnal

Beban Pokok Penjualan Rp 4.500.000
Persediaan Rp 4.500.000

4.Penjurnalan Pada akhir Periode ,Saldo akhir persediaan 250 unit pada harga

Rp 9.000

Sistem Persediaan Periodik

Sistemn Persediaan Perpetual

Tidak ada jurnal

Akun persediaan menunjukkan saldo
akhir sebesar Rp 2.100.000 ( Rp
1.200000 + Rp 5400000 - Rp
4.500.000)

Persediaan( akhir ) Rp 2.250.000
Beban Pokok Penjualan Rp 4.500.000
Pembelian Rp 5.400.000
Persediaan( Rp
1.200.000

awal )

CONTOH PERBEDAAN PENCATATAN PERIODIK

1.Persediaan Awal 150 unit pada harga Rp 8.000

Sistem Persedian Periodik

Sistem Persediaan Perpetual

Akun persediaan menunjukkan saldo
persediaan sebesar Rp 8.000

Akun persediaan menunjukkan saldo
persediaan sebesar Rp 8.000

2.Pembelian 600 Unit pada harga Rp 9.000 Secara Kredit

Sistem Persediaan Periodik

Sistem Persediaan Perpetual

Pembelian Rp 5.400.000
Utang Dagang Rp 5.400.000

Persediaan Rp 5.400.000
Utang Dagang Rp 5.400.000
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1 Juni Persediaan awal 300 kg @Rp 800 = Rp 240.000
3 Juni Pembelian 500 kg @ Rp 775 =Rp 387.500
5 Juni Penjualan 350 kg

10 Juni Pembelian 700 kg @ Rp 825 = Rp 577.500
15 Juni Penjualan 300 kg

20 Juni Penjualan 500 kg
25 Juni Pembelian 200 kg @850 = Rp 170.000

Berdasarkan data di atas hitunglah nilai persediaan pada tanggal 31 Maret
jikadigunakan : Metode identitas khusus, dengan persediaan masih ada berasarl
dari pembelian 3 JUNT: 350 kg, dan tgl 25JUNI:t 200 kg

Jawab : Kuantitas persediaan = 1.700 kg -1.150 kg = 550 kg terdiri dari
Pembelian 3 JUNI: =500 x Rp 775,- = R:387.500)

Pembelian 25 MUNE = 200 x Rp 850 = Rp 170.000 +

Nilai Persediaan H”




METODE RATA RATA
TERTIMBANG

Persediaan akhir 550 terdiri atas :

2 L
1 Junl Persediaan awal 300 kg @Rp 800 = Rp 240.000

3 Juni Pembelian 500 kg @ Rp 775 = Rp 387,500
5 Juni Penjualan 350 kg
10 Juni Pembelian 700 kg @ Rp 825 = Rp 577.500

15 Juni Penjualan 300 kg
20 Juni Penjualan 500 kg
25 Jun| Pembelian 200 kg @850 =R
e Metode rata-ratatertimbang

((300kg .x.ﬂn_&mﬂﬂ}ﬂm:s.ﬁpjlﬁ.ﬂﬂlrﬂiﬁgggiﬁn;ﬁli.mﬂmiﬂﬁ 50,00) =Rp
300kg + 500kg + 700kg + 200kg q

Nilai persediaan akhir 550 kg x Rp 808,82 = Rp 444 851,00
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1 Juni Persediaan awal
3 Juni Pembelian

5 Junl Penjualan

10 Juni Pembelian

15 Juni Penjualan

20 Juni Penjualan

25 Junl Pembelian

300 kg @Rp 800 = Rp 240.000
500 kg @ Rp 775 = Rp 387.500
350 kg
700 kg @ Rp 825 = Rp 577.500
300 kg

500 kg
200 kg @850 = Rp 170,000

_

Hitunglah menggunakan metode FIFO

Jawab : Persediaan akhir 550kg terdiri atas :

Pembelian 25 NJUNI= 200 x Rp 850,00 =Rp 170.000,00
Pembelian 103gNzt = 350 x Rp 825,00 = Rp 288.750,00 +

Nilai Persediaan akhir Rp 458.750,00
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1 Junl Persediaan awal 300 kg @Rp 800 = Rp 240.000

3 Juni Pembelian 500 kg @ Rp 775 = Rp 387.500
5 Junl Penjualan 350 kg

Hitung menggunaka metode LIFO
10 Junl Pembelian 700 kg @ Rp 825 = Rp 577.500

Jawab: Persediaan awal= 300 x Rp 800,00 = Rp 240.000,00
15 Juni Penjualan 300 kg

Pembelian 10 JUNX = 250 x Rp 775,00 = Rp 193.750.00+
20 Juni Penjualan 500 kg 2 A

25 Juni Pembelian 200 kg @850 = Rp 170.000

Nilai Persediaan akhir Rp 433.750.00






KESIMPULAN

Permasalahan utama dalam pengakuan persediaan berkaitan dengan penentuan waktu
pemindahan hak kepemilikan, terutama pada barang dalam transit dan barang
konsinyasi. Hal ini penting karena akan memengaruhi siapa yang mencatat barang
sebagai persediaan dalam laporan keuangan. PSAK 202 menegaskan bahwa biaya
persediaan bukan hanya harga beli, tetapi juga mencakup biaya pembelian, biaya
konversi, dan biaya lainnya yang berkaitan langsung dengan penempatan persediaan
dalam kondisi dan lokasi saat ini.

Dalam pencatatan persediaan, perusahaan dapat memilih antara sistem periodik atau
sistem perpetual, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan
sistem tergantung pada kebutuhan akurasi, sumber daya, serta frekuensi transaksi ya

dilakukan oleh entitas.







